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Bencana lumpur panas yang terjadi di Porong, Sidoarjo mengakibatkan kerugian yang amat 
besar bagi korbannya. Bagi korban dewasa, bencana ini memberikan dampak yang cukup besar. 
Dengan adanya bencana ini, banyak permasalahan yang dihadapi para korban dimana mereka 
harus kehilangan harta benda dan meniggalkan rumah mereka yang terendam Lumpur, serta 
harus tinggal di pengungsian untuk sementara waktu. Masalah utama yang dihadapi para korban 
dewasa adalah masalah kurangnya fasilitas pengungsian dan tidak terpenuhinya tuntutan mereka 
mengenai ganti rugi. Agar bencana ini tidak berdampak negatif untuk perkembangan mereka, 
diperlukan suatu strategi coping dalam menyelesaikan masalah yang timbulkan dari bencana ini. 
Strategi Coping yang digunakankan dibagi menjadi dua macam yaitu emotion focused coping 
dan problem focused coping. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui problematika 
dan strategi coping dalam menghadapi bencana pada dewasa korban luapan lumpur panas di 
Porong, Sidoarjo Jawa Timur. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif survei serta menggunakan metode kuantitatif 
sebagai metode primer, dimana penggunaan metode kuantitatif dimaksudkan sebagai media 
pemilihan subjek. Sedangkan deskriptif survey itu sendiri adalah penyelidikan yang diadakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual, 
baik tentang intuisi sosial atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. Hasil dari 
penelitian ini untuk menjelaskan problematika dan strategi coping pada korban dewas khususnya 
yang berusia 30 sampai 40 tahun dalam menghadapi bencana luapan lumpur panas ini. Subjek 
dalam penelitian ini sebesar 60 orang yang berada di pengungsian pasar baru Porong Sidoarjo. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi para korban adalah 
masalah yang berkaitan dengan ekonomi, penyesuaian diri dilingkungan pengungsian, ibadah 
dan keagamaan, masalah kesehatan, perkawinan, pendidikan anak, penyesuaian sosial dengan 
sesama pengungsi, dan masalah dalam mengisi waktu luang. Untuk menghadapi permasalahan, 
sebagian besar menggunakan Problem focused coping dengan cara usaha mencari pekerjaan baru, 
usaha menuntut ganti rugi, dan usaha dimana langsung memikirkan pemecahan masalah yang 
mereka hadapi. Namun tidak sedikit pula yang menggunakan Emotional focused coping dengan 
tidak melakukan apa-apa dan menerima dengan pasrah, serta mencoba bersabar dan tabah 
menghadapi cobaan yang mereka rasakan saat ini. 
 
Abstract 
Hot mud disaster that happened in Sidoarjo resulting in huge losses for the victims. For adult victims, 
this disaster provides a considerable impact. With the existence of this disaster, many of the problems 
faced by the victims where they have lost their belongings and leaving the home they are immersed in 
mud, and had lived in refugee camps for a while. The main problem faced by adult victims is a matter of 
lack of evacuation facilities and non-fulfillment of their demands for redress. In order for this disaster 
does not have a negative impact to their development, we need a coping strategy in solving the 
problems that caused the disaster. Coping strategies that digunakankan divided into two kinds of 
emotion focused coping and problem focused coping. Objective of the study are to determine the 
problem and a coping strategy in dealing with disasters in adults hot mudflow victims in Sidoarjo in East 
Java.  
This research used descriptive survey approach and using quantitative methods as the primary method, 
whereby the use of quantitative methods are intended as a medium of subject selection. While the 
descriptive survey itself is the inquiry which was held to obtain the facts from the existing symptoms and 
seek factual information, both about social or political intuition of a group or a region. The results of this 
study to explain the problems and coping strategies in particular, woman victims aged 30 to 40 years in 
the face of this hot mudflow disaster. Subjects in this study of 60 people who are in refugee camps new 
markets Porong Sidoarjo. Methods of data collection in this study using a questionnaire or a 
questionnaire.  
The results showed that the main problem faced by the victims is a problem related to economy, the 
environment of the refugee adjustment, and religious worship, health issues, marriage, child education, 
social adjustment with fellow refugees, and problems in their spare time. To deal with problems, mostly 
using problem focused coping with the way the search for new jobs, businesses demand compensation, 
and business which immediately thought of solving problems they face. But not a few others using 
Emotional focused coping by not doing anything and accept with resignation, and tried to be patient and 
resilient to face the trials that they feel at this moment.  
